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ABSTRACT 

 
The transformation of the digital economy has become an important strategy in enhancing the 

competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) amid economic dynamics 

and shifts in consumer behavior. However, the adoption of the digital economy by MSMEs still 

faces various challenges, particularly related to innovative factors, perceptions, and the creation 

of sustainable added value. This research aims to analyze the influence of creativity, innovation, 

perceived benefits, and perceived ease of use on the digital economy adoption by MSMEs, as well 

as the impact of such adoption on the performance of MSMEs in Samarinda City. This research 

employs a quantitative approach using a survey method directed at MSME owners, analyzed 

through a structural model to examine direct and indirect relationships between variables. The 

study's conceptual framework integrates the Diffusion of Innovation Theory, the Technology 

Acceptance Model, and the Value Added Model to explain the mechanisms of adoption and the 

creation of economic value. The results indicate that creativity, innovation, perceived benefits, 

and perceived ease of use significantly influence the adoption of digital economy practices by 

MSMEs. Furthermore, the adoption of the digital economy has a positive and significant impact 

on the performance of MSMEs, as well as acting as a mediating variable that bridges the 

influence of adoption determinant factors on business performance. These findings confirm that 

digital economy adoption not only functions as a technological tool but also as a strategic 

mechanism in creating added value and enhancing MSME competitiveness. This research 

provides theoretical contributions through the development of an integrated MSME digital 

economy adoption model, as well as practical contributions for the formulation of policies and 

MSME assistance strategies navigate the digital economic transformation, particularly in the 

buffer zones of the Nusantara Capital City. 
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ABSTRAK 

 
Transformasi ekonomi digital menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM 

di tengah dinamika ekonomi dan perubahan perilaku konsumen. Namun, adopsi ekonomi digital oleh 

UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya terkait faktor inovatif, perseptual, dan 

penciptaan nilai tambah yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kreativitas, inovasi, persepsi manfaat, dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap adopsi ekonomi 

digital UMKM, serta dampak adopsi tersebut terhadap kinerja UMKM di Kota Samarinda. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap pelaku UMKM, yang dianalisis 
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menggunakan model struktural untuk menguji hubungan langsung dan tidak langsung antarvariabel. 

Kerangka konseptual penelitian mengintegrasikan Diffusion of Innovation Theory, the Technology 

Acceptance Model dan the Value Added Model guna menjelaskan mekanisme adopsi dan penciptaan nilai 

ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas, inovasi, persepsi manfaat, dan persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap adopsi ekonomi digital UMKM. Selanjutnya, 

adopsi ekonomi digital terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, serta berperan 

sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh faktor-faktor determinan adopsi terhadap kinerja 

usaha. Temuan ini menegaskan bahwa adopsi ekonomi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat teknologi, 

tetapi juga sebagai mekanisme strategis dalam menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya saing 

UMKM. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis melalui pengembangan model adopsi ekonomi 

digital UMKM yang terintegrasi, serta kontribusi praktis bagi perumusan kebijakan dan strategi 

pendampingan UMKM dalam menghadapi transformasi ekonomi digital, khususnya di wilayah penyangga 

Ibu Kota Nusantara. 

 

Kata kunci: Adopsi Teknologi; Ekonomi Digital; Inovasi; Kreativitas; UMKM. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi digital telah menjadi salah satu penggerak utama 

transformasi bisnis global, termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM). Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam aktivitas bisnis 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta memperluas akses pasar bagi 

pelaku usaha. Di Indonesia, ekonomi digital mengalami pertumbuhan yang signifikan 

seiring meningkatnya penetrasi internet, adopsi layanan keuangan digital, dan ekspansi 

platform-based economy (Google et al., 2024). Laporan e-Conomy SEA Report 2024 

menunjukkan bahwa nilai ekonomi digital Indonesia diperkirakan melampaui US$90 

miliar pada tahun 2024 atau meningkat sekitar 12,5% dibandingkan tahun sebelumnya, 

yang diukur melalui indikator Gross Merchandise Value (Gosta, 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa ekonomi digital telah menjadi salah satu pilar pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

 
Grafik 1. Keseluruhan Ekonomi Digital di GMV (miliar $ USD)  

Sumber: Gosta, 2024 

konteks tersebut, UMKM memiliki posisi strategis sebagai tulang punggung 

perekonomian Indonesia. Digitalisasi UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan 

produktivitas dan efisiensi usaha, tetapi juga membuka akses pasar yang lebih luas melalui 

pemanfaatan marketplace, media sosial, pembayaran digital, dan berbagai platform ekonomi 

digital lainnya. Oleh karena itu, transformasi digital UMKM menjadi agenda penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan. 
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Salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi digital 

berbasis UMKM adalah Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Sebagai ibu kota 

provinsi sekaligus kota penyangga Ibu Kota Nusantara (IKN), Samarinda memiliki posisi 

strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi regional. Berdasarkan Sensus Ekonomi 

2016, Kota Samarinda memiliki 83.713 unit usaha dan sekitar 96% di antaranya merupakan 

usaha mikro dan kecil yang bergerak pada sektor perdagangan, kuliner, jasa, industri kreatif, 

dan usaha berbasis sumber daya lokal (Putranto et al., 2019). Pemerintah Kota Samarinda juga 

terus mendorong penguatan sektor UMKM sebagai bagian dari strategi penguatan ekonomi 

daerah dan pengembangan kawasan penyangga Ibu Kota Nusantara (Sari & Paturusi, 2025). 

Potensi pengembangan UMKM di Samarinda semakin besar dengan berkembangnya 

ekonomi digital. Pemanfaatan teknologi digital melalui e-commerce, pemasaran digital, media 

sosial, serta sistem pembayaran elektronik seperti QRIS dapat meningkatkan daya saing 

UMKM secara signifikan. Namun demikian, keberhasilan transformasi digital tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

mengembangkan kreativitas dan inovasi bisnis. Kreativitas berperan dalam menghasilkan ide-

ide baru terkait produk, kemasan, dan strategi promosi, sedangkan inovasi tercermin melalui 

pengembangan model bisnis, strategi pemasaran, dan proses usaha berbasis teknologi (OECD, 

2021; UNCTAD, 2023). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, tingkat adopsi ekonomi digital UMKM di Kota 

Samarinda masih menghadapi berbagai kendala. Sebagian besar pelaku usaha mikro masih 

menjalankan aktivitas bisnis secara konvensional, baik dalam pemasaran, transaksi, maupun 

pencatatan keuangan. Penggunaan media sosial umumnya masih terbatas sebagai sarana 

promosi sederhana dan belum terintegrasi dengan platform e-commerce maupun sistem 

manajemen usaha digital. Selain itu, rendahnya literasi digital, keterbatasan modal usaha, 

minimnya pendampingan berkelanjutan, serta persepsi bahwa teknologi digital sulit digunakan 

dan membutuhkan biaya tinggi masih menjadi hambatan utama transformasi digital UMKM 

(Pramudita, 2025). 

Di sisi lain, Pemerintah Kota Samarinda telah mendorong transformasi digital melalui 

program Smart City Plus dan penguatan layanan pemerintahan berbasis elektronik. Namun, 

perkembangan digitalisasi sektor publik tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh percepatan 

transformasi digital pada sektor UMKM. Pemanfaatan teknologi digital cenderung 

terkonsentrasi pada kelompok UMKM yang telah memperoleh pelatihan, pendampingan, atau 

memiliki akses terhadap komunitas digital tertentu, sehingga terjadi kesenjangan antara 

perkembangan ekosistem digital kota dan kesiapan digital pelaku usaha di tingkat akar rumput 

(Hanafi & Nicha, 2024).  

Fenomena tersebut sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

tingkat adopsi digital UMKM di luar Pulau Jawa masih relatif lebih rendah dibandingkan kota-

kota dengan ekosistem digital yang lebih matang. Keterbatasan infrastruktur, literasi digital, 

dan akses pendampingan menjadi faktor utama yang membedakan tingkat transformasi digital 

antar wilayah (World Bank, 2023; Hapiz et al., 2025). Meskipun secara nasional lebih dari 80% 

UMKM telah terhubung dengan ekosistem digital kondisi tersebut belum sepenuhnya 

tercermin di Kota Samarinda karena masih terdapat keterbatasan literasi digital, 

pendampingan, dan pemanfaatan teknologi digital secara berkelanjutan (Zuhdi, 2024). 

Dalam literatur terdahulu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) 

berpengaruh signifikan terhadap niat dan perilaku adopsi teknologi digital UMKM (Venkatesh 

et al., 2016; Faiz, 2024). Penelitian lainnya juga menegaskan bahwa kreativitas dan inovasi 

merupakan faktor penting yang mendorong keberhasilan transformasi digital UMKM, terutama 

dalam konteks ekonomi kreatif dan pemasaran digital (UNCTAD, 2023; Hendrawan et al., 
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2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada wilayah Pulau Jawa 

atau kota-kota metropolitan dan cenderung mengkaji faktor-faktor tersebut secara parsial. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang penting untuk dikaji. 

Hingga saat ini masih terbatas penelitian empiris yang mengintegrasikan kreativitas, inovasi, 

persepsi manfaat, dan persepsi kemudahan penggunaan dalam satu kerangka analisis untuk 

menjelaskan adopsi ekonomi digital UMKM di kota luar Jawa seperti Samarinda. Selain itu, 

kajian mengenai peran adopsi ekonomi digital sebagai mekanisme yang menjembatani 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja UMKM masih relatif terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kreativitas, 

inovasi, persepsi manfaat, dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap adopsi ekonomi 

digital UMKM di Kota Samarinda. Penelitian ini juga menganalisis pengaruh adopsi ekonomi 

digital terhadap kinerja UMKM yang diukur melalui pertumbuhan penjualan, profitabilitas, 

pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan, serta menguji peran adopsi ekonomi digital sebagai 

variabel mediasi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada empat aspek utama. Pertama, penelitian ini 

mengintegrasikan faktor kreatif (creativity-innovation) dan faktor perseptual (perceived 

usefulness–perceived ease of use) dalam satu model adopsi ekonomi digital UMKM. Kedua, 

penelitian ini menempatkan adopsi ekonomi digital sebagai mekanisme penciptaan nilai (value 

creation) yang menjembatani hubungan antara faktor determinan dan kinerja UMKM. Ketiga, 

penelitian ini menguji model pada konteks UMKM di wilayah penyangga IKN yang sedang 

mengalami percepatan transformasi ekonomi digital.. Keempat, penelitian ini menghadirkan 

bukti empiris dari Kota Samarinda sebagai wilayah penyangga Ibu Kota Nusantara dan 

representasi kota luar Jawa, sehingga memperkaya literatur mengenai transformasi digital 

UMKM di Indonesia yang selama ini masih didominasi oleh studi pada kota-kota metropolitan 

di Pulau Jawa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini berdasarkan pada paradigma positivistik yang menekankan bahwa 

realitas sosial dapat terukur secara objektif melalui variabel-variabel. Dengan pendekatan 

kuantitatif, penelitian ini berusaha menjelaskan hubungan kausal antara faktor-faktor 

determinan adopsi ekonomi digital dengan kinerja UMKM. Filosofi ini selaras dengan 

karakteristik ilmu manajemen yang menekankan pada prediksi, generalisasi, serta 

pengujian hipotesis secara empiris. 

Grand theory yang digunakan adalah Diffusion of Innovation Theory yang 

menjelaskan suatu inovasi diadopsi dalam sistem sosial. Teori ini menekankan bahwa 

adopsi dipengaruhi oleh karakteristik inovasi, proses komunikasi, dimensi waktu, dan 

konteks sosial (El Malouf & Bahemia, 2025). Dalam konteks UMKM, teknologi digital 

merupakan bentuk inovasi yang memungkinkan pelaku usaha meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas akses pasar, dan memperkuat daya saing bisnis. 

Dalam penelitian ini, difusi inovasi menjadi kerangka untuk memahami bagaimana 

UMKM di Kota Samarinda mengadopsi teknologi digital melalui kreativitas, inovasi, 

persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. Teori ini dipadukan dengan 

Technology Acceptance Model Dwivedi et al. (2020) yang menyoroti 2 (dua) faktor utama, 

yakni persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use). Untuk memperkuat perspektif nilai, penelitian ini juga 

menggunakan Value Added Model Liu et al. (2024) yang menekankan jika adopsi 

teknologi akan relevan apabila mampu memberikan nilai tambah berupa efisiensi, 

efektivitas, serta peningkatan daya saing UMKM. 

Dalam penelitian ini, Value Added Model (VAM) diposisikan sebagai kerangka 
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evaluatif untuk menilai relevansi adopsi teknologi digital bagi UMKM. VAM tidak hanya 

memandang adopsi teknologi sebagai fenomena penerimaan sistem, tetapi sebagai proses 

penciptaan nilai tambah ekonomi yang tercermin dalam peningkatan efisiensi operasional, 

efektivitas pemasaran, dan daya saing usaha. Dengan demikian, adopsi ekonomi digital 

dipahami sebagai mekanisme transformasi input digital menjadi output kinerja UMKM 

yang lebih unggul. 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pendekatan ini. Triono (2019) dan 

Zahra et al. (2023) menerapkan the Technology-Organization-Environment model, yang 

memiliki kemiripan dengan VAM dalam menganalisis adopsi TIK oleh UMKM. Mereka 

menemukan bahwa konteks teknologi, organisasi, dan lingkungan berperan penting dalam 

adopsi. Dalam penelitian ini, faktor-faktor tersebut direpresentasikan dalam variabel 

kreativitas (X1), inovasi (X2), persepsi manfaat (X3) dan persepsi kemudahan penggunaan 

(X4). Adopsi strategi pemasaran digital dapat meningkatkan interaksi konsumen, selaras 

dengan konsep nilai tambah dalam VAM. Hal ini relevan dengan indikator inovasi 

pemasaran (IN3) dan niat adopsi ekonomi digital (AD1).  

Handayani (2023) dan Sovitriana et al. (2024) menekankan pentingnya literasi digital 

dalam mendukung adopsi teknologi, yang terkait dengan persepsi kemudahan penggunaan 

(X4). Mereka menemukan bahwa peningkatan literasi digital membantu UMKM 

beradaptasi dengan teknologi baru, sebagaimana tercermin dalam indikator kemudahan 

belajar (PK1) dan kemudahan operasi (PK2). Arrezqi et al. (2022) dan Sovitriana et al. 

(2024) juga membuktikan efektivitas pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan 

kemampuan UMKM memanfaatkan e-commerce dan pemasaran digital yang relevan 

dengan indikator penggunaan aktual (AD2) dan tingkat adopsi (AD3). 

Dalam konteks Kota Samarinda, penerapan VAM perlu mempertimbangkan 

tantangan geografis sebagai wilayah perkotaan. Kreativitas dalam menghasilkan ide baru 

(KR1) dan kemampuan beradaptasi dengan situasi baru (KR1) menjadi penting untuk 

mengatasi keterbatasan infrastruktur digital. Kreativitas dan adopsi ekonomi digital 

memiliki hubungan erat dalam konteks UMKM. Kreativitas, yang mencakup kemampuan 

menghasilkan ide baru (KR1), beradaptasi dengan situasi baru (KR2), mengembangkan ide 

secara rinci (KR3), serta menghasilkan banyak ide dalam waktu singkat (KR4), 

memungkinkan UMKM menemukan cara inovatif untuk memanfaatkan teknologi digital. 

Handayani (2023) menemukan bahwa kreativitas produk meningkatkan daya tarik UMKM 

di pasar digital, sementara Supriyadi et al. (2023) menunjukkan bahwa inovasi desain 

produk dan pemasaran, seperti katalog digital, dapat memperluas jangkauan pasar. 

Armada et al. (2024) dan Guntoro et al. (2024) menegaskan bahwa digitalisasi 

pemasaran yang didorong oleh kreativitas memberikan peluang bagi UMKM untuk 

berinteraksi lebih baik dengan pelanggan dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Ramaditya et al. (2020) dan Dewi & Sundiman (2022) menambahkan bahwa pelatihan 

penggunaan alat digital dan strategi pemasaran berkontribusi pada peningkatan kreativitas 

UMKM dan kemampuan adaptasi mereka terhadap perubahan pasar digital. Dengan 

demikian, kreativitas tidak hanya membantu UMKM beradaptasi dengan ekonomi digital 

akan tetapi juga meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. 
H0: Kreativitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Ekonomi Digital UMKM di Kota 

Samarinda. 

Hi: Kreativitas berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Ekonomi Digital UMKM di Kota Samarinda. 

Inovasi juga memainkan peran penting dalam adopsi ekonomi digital oleh UMKM. 

Inovasi, yang mencakup pengembangan produk baru (IN1), penerapan metode produksi 

baru (IN2), implementasi strategi pemasaran baru (IN3), dan perubahan struktur organisasi 

(IN4), mendorong UMKM untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam operasional 
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mereka.  

Kurniasih et al. (2022) menemukan bahwa UMKM yang mengadopsi inovasi seperti 

e-commerce dapat memperluas pasar dan meningkatkan interaksi pelanggan. Fauziyah et 

al. (2020)dan Triwijayati et al. (2023) menunjukkan bahwa inovasi produk dan layanan 

membantu UMKM memenuhi kebutuhan konsumen yang berubah, mendorong adopsi 

teknologi digital sebagai respons terhadap permintaan pasar. Legowo et al. (2021) dan 

Alam (2023) menekankan pentingnya dukungan pemerintah dan pelatihan berbasis inovasi 

dalam meningkatkan kemampuan UMKM mengadopsi teknologi digital. Panggabean 

(2021) menambahkan bahwa faktor keamanan, manfaat yang dirasakan, dan 

kompatibilitas teknologi juga berperan dalam keputusan UMKM mengadopsi inovasi 

digital. 
H0: Inovasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Ekonomi Digital UMKM di Kota 

Samarinda. 

Hi: Inovasi berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Ekonomi Digital UMKM di Kota Samarinda. 

Persepsi manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi ekonomi digital 

UMKM. Persepsi manfaat, seperti peningkatan efisiensi operasional (PM1), produktivitas 

kerja (PM2), efektivitas pencapaian tujuan bisnis (PM3), dan keuntungan finansial (PM4), 

menjadi faktor kunci dalam keputusan adopsi. Annosi et al. (2019) dan Teng et al. (2022) 

menemukan bahwa persepsi kegunaan teknologi, seperti efisiensi operasional dan akses 

pasar, menjadi faktor utama dalam adopsi. Bening et al. (2023) menunjukkan bahwa 

UMKM yang melihat teknologi digital sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja dan 

daya saing lebih terbuka untuk mengadopsi solusi digital. Chong & Olesen (2017) dan 

Prause (2019) menegaskan bahwa faktor eksternal, seperti tekanan lingkungan bisnis dan 

dukungan manajerial, juga mempengaruhi persepsi manfaat. Widyastuti & Irwansyah 

(2018) menyoroti pentingnya pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan kesadaran 

manfaat teknologi digital, sehingga mendorong adopsi lebih luas. 
H0: Persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Ekonomi Digital UMKM di 

Kota Samarinda. 

Hi: Persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Ekonomi Digital UMKM di Kota 

Samarinda. 

Persepsi kemudahan penggunaan juga berperan penting dalam adopsi digital 

UMKM. Kemudahan penggunaan meliputi kemudahan belajar sistem (PK1), kemudahan 

mengoperasikan sistem (PK2), kemampuan sistem beradaptasi dengan kebutuhan 

pengguna (PK3), serta kejelasan interaksi (PK4). Alvin & Kurniawati (2019) dan Bening et 

al. (2023) dan menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berkaitan langsung 

dengan niat penggunaan teknologi baru. Sukmawati & Kowanda (2022) dan (Zusrony et al., 

2023) menunjukkan bahwa ketika UMKM merasa teknologi mudah dipahami dan 

dioperasikan, mereka lebih cenderung mengadopsinya. Rusminah & Hilmiati (2021) serta 

Sukmawati & Kowanda (2022) menekankan bahwa kemudahan penggunaan meningkatkan 

kepuasan pengguna, yang menjadi faktor penting dalam keberlanjutan penggunaan 

teknologi. Mahyuni & Setiawan (2021) mencontohkan bahwa dalam penggunaan dompet 

digital, kemudahan transaksi menjadi nilai tambah signifikan yang meningkatkan minat 

UMKM untuk beralih ke pembayaran digital. 
H0: Persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Ekonomi 

Digital UMKM di Kota Samarinda. 

Hi: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Ekonomi Digital 

UMKM di Kota Samarinda. 

Adopsi ekonomi digital berdampak signifikan pada kinerja UMKM di wilayah 

perkotaan seperti Samarinda. Adopsi digital, yang meliputi niat adopsi (AD1), penggunaan 

aktual (AD2), tingkat adopsi (AD3), dan keberlanjutan adopsi (AD4), dapat meningkatkan 

kinerja UMKM yang diukur melalui pertumbuhan penjualan (KU1), profitabilitas (KU2), 
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pangsa pasar (KU3), dan kepuasan pelanggan (KU4). Saputri (2021) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan e-commerce memungkinkan UMKM menjangkau pelanggan lintas 

geografis, sehingga meningkatkan penjualan Ausat et al. (2022) menemukan bahwa 

teknologi digital memungkinkan UMKM memperluas jangkauan pasar, terutama di daerah 

terpencil.  

Andreas & Gumanti (2022) menunjukkan jika UMKM yang beradaptasi dengan 

teknologi digital memiliki kinerja lebih baik, terutama dalam manajemen keuangan. 

Suryani et al. (2021) menekankan jika teknologi digital juga meningkatkan efisiensi 

operasional, seperti pada manajemen inventori, pemasaran, dan layanan pelanggan. 

Namuns digital dapat menghambat proses adopsi, sehingga diperlukan dukungan 

pemerintah. 
H0: Adopsi Ekonomi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM di Kota 

Samarinda. 

Hi: Adopsi Ekonomi Digital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM di Kota Samarinda. 

Selain pengaruh langsung, kreativitas, inovasi, persepsi manfaat, dan persepsi 

kemudahan penggunaan juga diperkirakan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 

kinerja UMKM melalui adopsi ekonomi digital sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, 

hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
H0: Kreativitas, inovasi, persepsi manfaat, dan persepsi kemudahan penggunaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM melalui Adopsi Ekonomi Digital.  

Hi: Kreativitas, inovasi, persepsi manfaat, dan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja UMKM melalui Adopsi Ekonomi Digital.  

Penelitian ini berpijak pada pandangan bahwa adopsi ekonomi digital oleh UMKM 

merupakan proses multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknologi, 

tetapi juga oleh faktor psikologis, kultural, dan nilai ekonomi yang dihasilkan. Maka dari 

itu, penelitian ini mengintegrasikan tiga kerangka teoretis utama, yaitu Diffusion of 

Innovation Theory (DOI), Technology Acceptance Model (TAM), dan Value Added Model 

(VAM), untuk membangun model analisis adopsi ekonomi digital UMKM yang 

komprehensif dan kontekstual. 

Diffusion of Innovation Theory menjelaskan bahwa adopsi inovasi dalam suatu 

sistem sosial dipengaruhi oleh karakteristik inovasi, saluran komunikasi, dimensi waktu, 

dan konteks sosial di mana inovasi tersebut diperkenalkan. Dalam konteks UMKM di Kota 

Samarinda, teori ini digunakan untuk memahami bagaimana teknologi digital menyebar 

dan diadopsi sebagai inovasi bisnis, terutama melalui peran kreativitas dan inovasi pelaku 

usaha dalam merespons perubahan lingkungan pasar dan perilaku konsumen. Kreativitas 

dipandang sebagai kapasitas individu dan organisasi untuk menghasilkan ide baru serta 

beradaptasi dengan situasi baru, sedangkan inovasi mencerminkan kemampuan UMKM 

dalam mengimplementasikan ide tersebut ke dalam produk, proses, maupun strategi 

pemasaran berbasis digital. 

Technology Acceptance Model melengkapi kerangka DOI dengan menjelaskan 

mekanisme psikologis yang mempengaruhi keputusan adopsi teknologi pada tingkat 

individu. TAM menekankan bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan determinan utama yang 

membentuk sikap dan niat penggunaan teknologi. Dalam penelitian ini, TAM digunakan 

untuk menjelaskan bagaimana persepsi UMKM terhadap manfaat ekonomi digital seperti 

peningkatan efisiensi operasional, produktivitas, dan akses pasar serta kemudahan 

penggunaan sistem digital mempengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi teknologi 

tersebut secara aktual dan berkelanjutan. 

Untuk memperkuat dimensi nilai ekonomi dari adopsi teknologi, penelitian ini 

mengintegrasikan Value Added Model sebagai kerangka evaluatif. VAM menekankan 
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bahwa adopsi teknologi akan relevan dan berkelanjutan apabila mampu menciptakan nilai 

tambah nyata bagi organisasi, baik dalam bentuk efisiensi biaya, efektivitas proses bisnis, 

maupun peningkatan daya saing. Dalam konteks UMKM, adopsi ekonomi digital 

dipandang bukan sekadar sebagai penggunaan teknologi, melainkan sebagai mekanisme 

transformasi input digital menjadi output kinerja usaha yang lebih unggul. Dengan 

demikian, adopsi ekonomi digital diposisikan sebagai variabel mediasi yang 

menghubungkan faktor-faktor determinan adopsi dengan kinerja UMKM. 

Integrasi ketiga teori tersebut memungkinkan penelitian ini menjelaskan adopsi 

ekonomi digital UMKM secara lebih utuh. Diffusion of Innovation Theory memberikan 

pemahaman mengenai dinamika sosial dan inovatif dalam proses adopsi, Technology 

Acceptance Model menjelaskan faktor perseptual dan psikologis pelaku UMKM, 

sementara Value Added Model menegaskan implikasi ekonomi dari adopsi tersebut 

terhadap penciptaan nilai dan peningkatan kinerja usaha. Melalui integrasi ini, penelitian 

tidak hanya menjawab pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi 

ekonomi digital, tetapi juga bagaimana adopsi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja UMKM secara berkelanjutan, khususnya dalam konteks kota penyangga Ibu Kota 

Nusantara seperti Kota Samarinda. 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah diuraikan, penelitian ini 

mengembangkan model empiris dengan menguji pengaruh kreativitas, inovasi, persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap adopsi ekonomi digital UMKM, 

serta dampak adopsi tersebut terhadap kinerja UMKM. Model ini juga menempatkan 

adopsi ekonomi digital sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan antara 

faktor-faktor determinan adopsi dengan kinerja usaha, sehingga memberikan pandangan 

lebih secara mendalam mengenai mekanisme penciptaan nilai dalam transformasi digital 

UMKM. 

 

METODE 

Penelitian ini berfokus pada UMKM di Kota Samarinda sebagai populasi target. Data 

terbaru yang bersumber dari Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Samarinda (2025), 

tercatat sebanyak 38.350 unit UMKM yang mencakup berbagai sektor usaha seperti 

perdagangan, jasa, manufaktur dan lainnya. Dari populasi tersebut, sampel penelitian 

berjumlah 399 UMKM dipilih dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

5%. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (ⅇ2)
 

𝑛 =
38.350

1 + 38.350 (0,52)
=

38.350

1 + 38.350 (0,25)
 

𝑛 =
38.350

1 + 9.587,5
 =

38.350

9.588,5
 

𝑛 = 39,9 (jumlah sampel UMKM yang diambil dan dibulatkan menjadi 40 responden) 

𝐾ⅇ𝑡ⅇ𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛: 
N : 38.350 (jumlah populasi UMKM) 

e : 0,05 (tingkat kesalahan 5%) 

Karakteristik sampel mencerminkan keragaman UMKM di wilayah ini, dengan 

mayoritas responden adalah laki-laki berusia 30-40 tahun, berpendidikan SMA/sederajat, serta 

memiliki usaha yang telah beroperasi selama 5-10 tahun. Sektor perdagangan mendominasi, 

menegaskan pentingnya adopsi ekonomi digital (Y) dalam meningkatkan daya saing dan 

kinerja UMKM (Z). Variasi tingkat pendapatan responden juga menunjukkan potensi 

peningkatan kinerja melalui adopsi teknologi digital. 
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Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan SPSS versi 31 dengan beberapa tahapan 

sistematis. Tahap awal dilakukan pembersihan dan penyaringan data guna memastikan tidak 

terdapat missing value maupun outlier, serta dilakukan transformasi data bila diperlukan agar 

sesuai dengan standar analisis. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas dengan Metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, uji multikolinearitas 

menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, uji heteroskedastisitas 

dengan metode Glejser dan analisis Scatterplot, serta uji autokorelasi dengan metode Durbin-

Watson. Setelah model dinyatakan memenuhi asumsi klasik, dilakukan analisis deskriptif 

dengan menghitung nilai rata-rata (mean), median, standar deviasi pada setiap variabel, serta 

distribusi frekuensi untuk menggambarkan karakteristik demografi responden.  

Tahap berikutnya adalah analisis inferensial yang terdiri atas uji korelasi Pearson untuk 

mengidentifikasi hubungan antarvariabel, analisis regresi linear berganda untuk menguji 

pengaruh variabel independen (X1, X2, X3, X4) terhadap variabel mediasi (Y), serta regresi 

sederhana untuk menganalisis pengaruh variabel Y terhadap variabel dependen (Z). Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji t untuk mengukur signifikansi parsial, uji F untuk menilai 

signifikansi simultan model, serta analisis koefisien determinasi (R²) untuk mengukur sejauh 

mana model mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen.Uji hipotesis 

menggunakan uji t (signifikansi parsial), uji F (signifikansi simultan), serta analisis koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan prediksi model. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Ket Korelasi Ket 

Kreativitas (X1) 0.839 Reliabel 0.754 Valid 

Persepsi Manfaat (X2) 0.782 Reliabel 0.665 Valid 

Inovasi (X3) 0.775 Reliabel 0.684 Valid 

Persepsi Kemudahan (X4) 0.876 Reliabel 0.777 Valid 

Adopsi Ekonomi Digital (Y) 0.847 Reliabel 0.768 Valid 

Kinerja UMKM (Z) 0.868 Reliabel 0.809 Valid 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 399 sampel UMKM tidak ditemukan 

missing value yang signifikan. Meskipun demikian, terdapat 12 data outlier yang teridentifikasi 

melalui metode z-score dengan nilai di luar rentang ± 3,29. Data tersebut tetap dipertahankan 

karena dianggap mewakili variasi sah dalam populasi UMKM. Uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov memperlihatkan bahwa sebagian besar variabel berdistribusi normal (p > 0,05), 

kecuali variabel Kreativitas (X1) yang menunjukkan sedikit kecenderungan positif (skewness 

= 0,623). Analisis statistik deskriptif juga menampilkan temuan menarik, yaitu variabel 

Kreativitas (X1) memiliki nilai rata-rata 3,85 dengan standar deviasi 0,72; Inovasi (X2) rata-rata 

3,62 dengan standar deviasi 0,81; Persepsi Manfaat (X3) rata-rata 4,12 dengan standar deviasi 

0,65; Persepsi Kemudahan (X4) rata-rata 3,78 dengan standar deviasi 0,79; Adopsi Ekonomi 

Digital (Y) rata-rata 3,96 dengan standar deviasi 0,70; dan Kinerja UMKM (Z) rata-rata 4,05 

dengan standar deviasi 0,68. Selain itu, indikator dengan skor tertinggi diperoleh pada KR1 

untuk variabel Kreativitas dengan rata-rata 4,02 dan PM1 untuk Persepsi Manfaat dengan rata-

rata 4,25, yang mengindikasikan bahwa aspek kreativitas dalam menghasilkan ide baru serta 

persepsi manfaat terkait efisiensi operasional menjadi faktor paling dominan dalam 

mendukung adopsi ekonomi digital pada UMKM di Kota Samarinda. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Konstanta) 0.512 0.189 – -2.709 0.008 

Kreativitas (X1) 0.187 0.052 0.201 3.596 <0.001 
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Persepsi Manfaat (X2) 0.159 0.048 0.173 3.313 0.001 

Inovasi (X3) 0.241 0.056 0.243 4.304 <0.001 

Persepsi Kemudahan (X4) 0.335 0.059 0.332 5.678 <0.001 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini telah 

memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis regresi. Uji multikolinearitas memperlihatkan 

nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 

variabel independen. Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser 

menunjukkan nilai yang tidak signifikan, yang berarti varians residual bersifat homogen atau 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Selain itu, uji autokorelasi menggunakan metode 

Durbin-Watson menghasilkan nilai sebesar 1,98, yang berada dalam batas toleransi dan 

mendekati angka 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam 

model regresi. Dengan demikian, model penelitian ini layak untuk digunakan dalam pengujian 

hipotesis lebih lanjut. 

 
Tabel 3.  

Hasil Uji t 
Variabel B Std. Error t Sig. 

Kreativitas (X1) 0.187 0.052 3.596 <0.001 

Persepsi Manfaat (X2) 0.159 0.048 3.313 0.001 

Inovasi (X3) 0.241 0.056 4.304 <0.001 

Persepsi Kemudahan (X4) 0.335 0.059 5.678 <0.001 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

Analisis korelasi mengonfirmasi adanya hubungan positif signifikan antar variabel 

independen dengan Adopsi Ekonomi Digital (Y) dan Kinerja UMKM (Z) (p < 0,01). Korelasi 

tertinggi adalah antara Persepsi Manfaat (X3) dengan Adopsi Ekonomi Digital (Y) (r = 0,724). 

Regresi berganda terhadap Y menghasilkan R² = 0,728 dan Adjusted R² = 0,719, dengan 

F(4,125) = 81,372, p < 0,001. Variabel dengan pengaruh terkuat adalah Persepsi Kemudahan 

(X4) (β = 0,332, t = 5,678, p < 0,001). 
 

Tabel 4.  

Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.853 0.728 0.719 0.512 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

Analisis regresi sederhana antara Adopsi Ekonomi Digital (Y) dan Kinerja UMKM (Z) 

menghasilkan R² = 0,589, F = 15,623, p < 0,001 dengan β = 0.751, t = 15.623, p < 0,001. 

Analisis mediasi juga mengonfirmasi adanya pengaruh tidak langsung signifikan semua 

variabel independen terhadap Kinerja UMKM melalui Adopsi Ekonomi Digital. Analisis 

tambahan (ANOVA) menunjukkan perbedaan signifikan dalam tingkat adopsi berdasarkan 

sektor usaha (F = 4.256, p < 0,01), dengan sektor perdagangan memiliki tingkat adopsi tertinggi 

(mean = 4,12). Uji t independen juga mengungkapkan bahwa UMKM dengan durasi usaha > 

5 tahun memiliki tingkat adopsi digital lebih tinggi (t = 3.245, p < 0,01). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Model Struktural 

Setelah seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel serta model memenuhi 

kriteria goodness of fit, tahap berikutnya adalah pengujian hipotesis menggunakan pendekatan 

Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Pengujian ini dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh langsung kreativitas, inovasi, persepsi manfaat, dan persepsi 

kemudahan penggunaan terhadap adopsi ekonomi digital, serta pengaruh adopsi ekonomi 

digital terhadap kinerja UMKM. Selain itu, penelitian ini juga menguji peran mediasi adopsi 
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ekonomi digital dalam hubungan antara variabel independen dengan kinerja UMKM. 

Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5.  

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 
Variabel β t-value p-value Keterangan 

Kreativitas → Adopsi Digital 0,201 3,596 < 0,001 Signifikan 

Inovasi → Adopsi Digital 0,173 3,313 0,001 Signifikan 

Persepsi Manfaat → Adopsi Digital 0,243 4,304 < 0,001 Signifikan 

Persepsi Kemudahan → Adopsi Digital 0,332 5,678 < 0,001 Signifikan 

Adopsi Digital → Kinerja UMKM 0,751 15,623 < 0,001 Signifikan 

Kreativitas → Kinerja (via Adopsi) — — < 0,05 Mediasi signifikan 

Inovasi → Kinerja (via Adopsi) — — < 0,05 Mediasi signifikan 

Persepsi Manfaat → Kinerja (via Adopsi) — — < 0,05 Mediasi signifikan 

Persepsi Kemudahan → Kinerja (via 

Adopsi) 
— — < 0,05 Mediasi signifikan 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh hubungan antar variabel menunjukkan nilai p < 0,05 

sehingga hipotesis alternatif (Hi) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Persepsi kemudahan 

penggunaan memiliki pengaruh terbesar terhadap adopsi ekonomi digital (β = 0,332), diikuti 

persepsi manfaat (β = 0,243), kreativitas (β = 0,201), dan inovasi (β = 0,173). Selain itu, adopsi 

ekonomi digital memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja UMKM (β = 0,751). 

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa adopsi ekonomi digital berperan sebagai variabel 

mediasi yang signifikan dalam hubungan antara kreativitas, inovasi, persepsi manfaat, dan 

persepsi kemudahan penggunaan terhadap kinerja UMKM. 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian (Path Diagram SEM/PLS) 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 

Indikator Dominan Pada Setiap Variabel 
Tabel 6. Indikator Dominan Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Dominan Temuan 

Kreativitas (X1) 
KR1 (Kemampuan menghasilkan 

ide baru) 

Paling berpengaruh terhadap 

adopsi digital 

Inovasi (X2) IN3 (Strategi pemasaran baru) 
Mendorong pemanfaatan 

teknologi digital 

Persepsi Manfaat (X3) PM1 (Efisiensi operasional) 
Manfaat utama yang dirasakan 

UMKM 
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Persepsi Kemudahan 

(X4) 

PK2 (Kemudahan mengoperasikan 

sistem) 
Faktor terkuat mendorong adopsi 

Kinerja UMKM (Z) 
KU1 (Peningkatan volume 

penjualan) 

Dampak paling signifikan dari 

adopsi digital 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 6, indikator yang paling dominan pada variabel kreativitas adalah 

kemampuan menghasilkan ide baru (KR1), sedangkan pada variabel inovasi indikator yang 

paling dominan adalah penerapan strategi pemasaran baru (IN3). Pada variabel persepsi 

manfaat, peningkatan efisiensi operasional (PM1) menjadi indikator terkuat, sementara 

persepsi kemudahan penggunaan didominasi oleh kemudahan mengoperasikan sistem ekonomi 

digital (PK2). Pada variabel kinerja UMKM, peningkatan volume penjualan (KU1) menjadi 

indikator yang memberikan kontribusi terbesar. 

 
Grafik 2. Bobot Loading Tiap Indikator terhadap Konstruk 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Grafik 2, indikator KR1 (kemampuan menghasilkan ide baru), IN3 

(penerapan strategi pemasaran baru), PM1 (peningkatan efisiensi operasional), PK2 

(kemudahan mengoperasikan sistem ekonomi digital), dan KU1 (peningkatan volume 

penjualan) memiliki nilai loading tertinggi pada masing-masing konstruk. Temuan ini 

menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut merupakan representasi paling kuat dari 

variabel yang diukur dan berkontribusi besar dalam menjelaskan perilaku adopsi ekonomi 

digital serta peningkatan kinerja UMKM di Kota Samarinda. 

 

Pengaruh Kreativitas terhadap Adopsi Ekonomi Digital pada UMKM di Kota 

Samarinda 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai β = 0,201, t = 3,596, p < 0,001, sehingga Hi diterima 

dan H0 ditolak. Kreativitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi 

ekonomi digital UMKM di Kota Samarinda. Temuan ini sejalan dengan penelitian Handayani 

(2024) yang menunjukkan bahwa kreativitas produk meningkatkan daya tarik UMKM di pasar 

digital. Kemampuan UMKM dalam menghasilkan ide baru (KR1) dan beradaptasi dengan 

situasi baru (KR2) menjadi faktor kunci dalam mendorong adopsi teknologi digital. Supriyadi 

et al. (2023) juga menemukan bahwa inovasi dalam desain produk dan pemasaran, seperti 

penggunaan katalog digital, dapat memperluas jangkauan pasar.  

Hal ini menjelaskan mengapa kreativitas memainkan peran penting dalam adopsi 

ekonomi digital, khususnya bagi UMKM di wilayah perkotaan seperti Kota Samarinda yang 
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menghadapi tantangan geografis. Kreativitas memungkinkan UMKM menemukan cara-cara 

inovatif untuk memanfaatkan teknologi digital, mengatasi keterbatasan infrastruktur, dan 

menjangkau pasar yang lebih luas. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya program 

pengembangan kreativitas bagi pelaku UMKM di Kota Samarinda. Pemerintah daerah dan 

lembaga pendukung UMKM dapat merancang pelatihan yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif dan inovatif.  

Menurut Ramaditya et al. (2020), pelatihan penggunaan alat digital dan strategi 

pemasaran kreatif dapat meningkatkan kemampuan UMKM beradaptasi dengan perubahan 

pasar digital. Program pendampingan juga dapat diterapkan untuk membantu UMKM 

mengimplementasikan ide kreatif mereka dalam konteks digital. Dalam penelitian Dewi & 

Sundiman (2022) menyarankan bahwa pendampingan intensif dapat membantu UMKM 

menerjemahkan kreativitas menjadi strategi digital yang efektif. Selain itu, pembentukan 

komunitas UMKM kreatif dapat mendorong pertukaran ide dan praktik terbaik dalam adopsi 

teknologi digital. Temuan dalam penelitian Armada et al. (2024) di mana adanya kolaborasi 

antar UMKM dapat mempercepat proses pembelajaran dan adopsi teknologi baru. 

 

Pengaruh Inovasi terhadap Adopsi Ekonomi Digital pada UMKM di Kota Samarinda 

Hasil analisis menunjukkan nilai β = 0,173, t = 3,313, p = 0,001, sehingga Hi diterima 

dan H0 ditolak. Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari inovasi 

terhadap adopsi ekonomi digital pada UMKM Kota Ssamarinda. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Kurniasih et al. (2022) yang menemukan bahwa UMKM yang mengadopsi inovasi, 

seperti e-commerce, dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan 

pelanggan. Inovasi dalam pengembangan produk baru (IN1) dan penerapan strategi pemasaran 

baru (IN3) menjadi pendorong utama adopsi teknologi digital. 

Fauziyah et al. (2020) juga menunjukkan bahwa inovasi produk dan layanan membantu 

UMKM memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berubah, sehingga mendorong adopsi 

teknologi digital sebagai respons terhadap tuntutan pasar. Implikasi dari temuan ini adalah 

pentingnya menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi di kalangan UMKM di Kota 

Samarinda. Pemerintah daerah dapat mempertimbangkan pemberian insentif bagi UMKM 

yang mengimplementasikan inovasi digital dalam operasionalnya. 

Menurut Alam (2023), dukungan kebijakan dari institusi pemerintah sangat krusial dalam 

mendorong inovasi UMKM. Program pelatihan dan lokakarya tentang inovasi digital juga 

perlu dikembangkan. Legowo et al. (2021) menemukan bahwa pelatihan yang berfokus pada 

inovasi dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. 

Kolaborasi antara UMKM, universitas, dan industri teknologi juga dapat diperkuat untuk 

menciptakan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan lokal.  
 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Adopsi Ekonomi Digital pada UMKM di Kota 

Samarinda 

Hasil analisis menunjukkan nilai β = 0,243, t = 4,304, p < 0,001, sehingga Hi diterima 

dan H0 ditolak. Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari persepsi 

manfaat terhadap adopsi ekonomi digital UMKM di Kota Samarinda. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Teng et al. (2022) dan Annosi et al. (2019) yang menemukan bahwa persepsi 

terhadap kegunaan teknologi, seperti efisiensi operasional dan peningkatan akses pasar, 

menjadi faktor utama dalam keputusan adopsi.  

Indikator peningkatan efisiensi dalam operasional bisnis (PM1) dan peningkatan 

produktivitas kerja (PM2) menjadi faktor penting dalam persepsi manfaat. Implikasi dari 

temuan ini adalah perlunya edukasi dan sosialisasi mengenai manfaat konkret dari adopsi 
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teknologi digital bagi UMKM. Program demonstrasi dan studi kasus keberhasilan dapat 

dikembangkan untuk menggambarkan manfaat nyata dari adopsi digital. 

UMKM yang memandang teknologi digital sebagai alat untuk meningkatkan kinerja dan 

daya saing cenderung lebih terbuka untuk mengadopsinya (Alam, 2023). Pemerintah dan 

lembaga pendukung UMKM dapat mengembangkan panduan praktis tentang implementasi 

teknologi digital dan manfaatnya bagi berbagai sektor UMKM. Pentingnya penekanan dalam 

menekankan pentingnya menyesuaikan strategi adopsi dengan kebutuhan spesifik sektor 

UMKM untuk memaksimalkan manfaat yang dirasakan (Bening et al., 2023). 
 

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Adopsi Ekonomi Digital pada 

UMKM di Kota Samarinda 

Hasil analisis menunjukkan nilai β = 0,332, t = 5,678, dan p < 0,001, sehingga Hi diterima 

dan H0 ditolak. Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari persepsi 

kemudahan penggunaan terhadap adopsi ekonomi digital UMKM di Kota Samarinda. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian Alvin & Kurniawati (2019) yang menemukan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan berhubungan langsung dengan niat menggunakan teknologi baru. 

Indikator kemudahan dalam mengoperasikan sistem ekonomi digital (PK2) dan kejelasan 

interaksi dengan sistem (PK4) menjadi faktor utama. Implikasi dari temuan ini adalah 

pentingnya mengembangkan teknologi digital yang ramah pengguna dan sesuai dengan 

kemampuan UMKM di Kota Samarinda. Penyedia teknologi perlu fokus pada pengembangan 

antarmuka yang intuitif dan mudah dipahami. 

Sukmawati & Kowanda (2022) menekankan bahwa ketika UMKM merasa teknologi 

digital mudah dipahami dan dioperasikan, mereka lebih cenderung mengadopsinya. Program 

pelatihan dan pendampingan teknis juga perlu dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan 

UMKM dalam menggunakan teknologi digital. Zusrony et al. (2023) menemukan bahwa 

dukungan teknis yang memadai dapat meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan dan 

mendorong adopsi yang lebih luas. 

 

Pengaruh Adopsi Ekonomi Digital Terhadap Kinerja UMKM di Kota Samarinda 

Hasil analisis menunjukkan nilai β = 0,751, t = 15,623, p < 0,001 sehingga Hi diterima 

dan H0 ditolak. emuan ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari adopsi 

ekonomi digital terhadap kinerja UMKM di Kota Samarinda. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Ausat et al. (2022) yang menemukan bahwa teknologi digital memungkinkan 

UMKM memperluas jangkauan pasarnya. 

Indikator peningkatan volume penjualan (KU1) dan peningkatan pangsa pasar (KU3) 

menjadi faktor utama dalam perbaikan kinerja. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya 

mendorong adopsi ekonomi digital yang lebih luas di kalangan UMKM di Kota Samarinda. 

Program yang memfasilitasi akses terhadap teknologi digital dan pelatihan penggunaannya 

perlu diprioritaskan. Andreas & Gumanti (2022) menekankan pentingnya dukungan dalam 

manajemen keuangan dan akuntansi digital untuk meningkatkan keberlanjutan bisnis UMKM. 

 

Peran Mediasi Adopsi Ekonomi Digital Terhadap Kinerja UMKM di Kota Samarinda 

Hasil analisis menunjukkan bahwa adopsi ekonomi digital memediasi secara signifikan 

hubungan antara kreativitas, inovasi, persepsi manfaat, dan persepsi kemudahan penggunaan 

terhadap kinerja UMKM di Kota Samarinda. Dengan demikian, Hi diterima dan H0 ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun persepsi terhadap teknologi, tetapi juga oleh kemampuan UMKM 

dalam mengadopsi ekonomi digital sebagai sarana transformasi bisnis. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas dan inovasi berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja UMKM melalui adopsi ekonomi digital. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Firestu (2024) yang menunjukkan bahwa kreativitas berkontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan UMKM melalui inovasi digital. Implikasi dari temuan ini adalah 

perlunya integrasi pengembangan kreativitas dengan adopsi teknologi digital dalam program 

pengembangan UMKM. Sejalan dengan itu, Fauziyah et al. (2020) menemukan bahwa inovasi 

produk dan layanan mendorong adopsi teknologi digital yang pada akhirnya meningkatkan 

kinerja UMKM. Kreativitas memungkinkan pelaku usaha menghasilkan ide-ide baru dan 

beradaptasi terhadap perubahan pasar, sedangkan inovasi mendorong pengembangan produk, 

layanan, maupun strategi pemasaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen di era 

digital. Selain itu, persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan juga terbukti 

memengaruhi kinerja UMKM melalui adopsi ekonomi digital. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Alam (2023) yang menunjukkan bahwa UMKM yang memahami manfaat teknologi 

digital cenderung lebih terdorong untuk mengadopsinya sehingga mampu meningkatkan 

kinerja bisnis. Penelitian Bening et al. (2023) juga menegaskan bahwa manfaat yang dirasakan, 

seperti peningkatan efisiensi operasional dan produktivitas, menjadi faktor penting dalam 

mendorong pemanfaatan teknologi digital. Di sisi lain, Sukmawati & Kowanda (2022) 

menemukan bahwa kemudahan penggunaan teknologi digital mendorong tingkat adopsi yang 

lebih tinggi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja usaha. Temuan tersebut 

diperkuat oleh Zusrony et al. (2023) yang menekankan pentingnya dukungan teknis dan 

pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan dan efektivitas 

implementasi teknologi digital. 

Temuan penelitian ini memperkuat relevansi integrasi Diffusion of Innovation Theory 

(DOI), the Technology Acceptance Model (TAM), dan the Value-based Adoption Model (VAM) 

dalam menjelaskan transformasi digital UMKM. Kreativitas dan inovasi berperan sebagai 

faktor internal yang mendorong kesiapan UMKM dalam menerima perubahan teknologi, 

sedangkan persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan merupakan faktor psikologis 

yang menentukan keberhasilan adopsi teknologi digital secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, adopsi ekonomi digital menjadi mekanisme penting yang menjembatani pengaruh 

berbagai faktor tersebut terhadap peningkatan kinerja UMKM. 

 

 
Grafik 3. Kontribusi Variabel terhadap Adopsi Ekonomi Digital 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 
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Grafik 3 menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan faktor yang 

memberikan kontribusi terbesar terhadap adopsi ekonomi digital (β = 0,332), diikuti oleh 

persepsi manfaat (β = 0,243), kreativitas (β = 0,201), dan inovasi (β = 0,173). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa aspek kemudahan dalam penggunaan teknologi menjadi pertimbangan 

utama bagi UMKM dalam mengadopsi ekonomi digital. Dengan demikian, upaya peningkatan 

adopsi digital tidak hanya perlu difokuskan pada pengembangan inovasi dan kreativitas usaha, 

tetapi juga pada penyediaan teknologi yang mudah dipahami, dioperasikan, dan memberikan 

manfaat nyata bagi pelaku UMKM. 

 

Implikasi Teoritis dan Praktis 

Kreativitas dan inovasi muncul sebagai pilar penting dalam adopsi ekonomi digital. 

Kemampuan UMKM untuk menghasilkan ide segar dan beradaptasi dengan situasi baru 

terbukti sangat berpengaruh dalam keberhasilan mereka mengadopsi teknologi digital. Temuan 

ini memperluas pemahaman tentang peran kreativitas dalam konteks adopsi teknologi, yang 

sebelumnya lebih banyak difokuskan pada aspek teknis dan organisasional. Penelitian ini juga 

menegaskan kembali relevansi TAM dalam konteks UMKM di wilayah perkotaan. Kunci 

keberhasilan dalam mengadopsi teknologi terletak pada persepsi manfaat dan kemudahan 

penggunaan, namun perlu penekanan khusus pada peningkatan efisiensi operasional dan 

kemudahan pengoperasian sistem.  

Hal ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip TAM perlu diadaptasi sesuai dengan 

karakteristik unik UMKM dan tantangan geografis wilayah kepulauan. Lebih lanjut, penelitian 

ini mengungkap adanya hubungan yang kuat antara adopsi ekonomi digital dan peningkatan 

kinerja UMKM, terutama dalam hal volume penjualan dan pangsa pasar. Model mediasi yang 

dikembangkan memberikan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana faktor-faktor 

seperti kreativitas, inovasi dan persepsi teknologi berdampak pada kinerja bisnis melalui adopsi 

digital. 

Bagi manajer UMKM, temuan ini menekankan pentingnya membangun budaya kreatif 

dan inovatif dalam organisasi. Mendorong brainstorming, menyediakan ruang untuk 

bereksperimen, dan menghargai ide-ide inovatif menjadi kunci dalam menghadapi era digital. 

Fokus pada pengembangan strategi pemasaran digital yang inovatif juga sangat 

direkomendasikan, mengingat pentingnya aspek ini dalam adopsi teknologi. 

Pemerintah dan lembaga pendukung UMKM memiliki peran penting dalam 

mempercepat transformasi digital. Mereka perlu merancang kebijakan dan program yang 

mendukung adopsi teknologi, seperti insentif finansial, program pendampingan, dan 

pembangunan infrastruktur digital yang sesuai dengan kondisi kepulauan. Edukasi 

berkelanjutan mengenai manfaat konkret adopsi digital juga penting dalam  peningkatan 

kesadaran dan minat di kelompok UMKM. Penyedia teknologi perlu fokus pada 

pengembangan solusi ramah akan pengguna dan menyesuaikan spesifik kebutuhan UMKM. 

Hal ini dapat mencakup aplikasi offline-first, solusi berbandwidth rendah, atau platform e-

commerce yang dirancang khusus untuk mengatasi tantangan logistik di wilayah tersebut. 

Penelitian ini memperluas literatur tentang adopsi teknologi dan kewirausahaan digital 

dengan memberikan perspektif baru dari sudut pandang UMKM di wilayah perkotaan. 

Pengembangan VAM dengan elemen kreativitas dan inovasi, kontekstualisasi TAM untuk 

UMKM, dan pembangunan model mediasi yang komprehensif membuka jalan bagi 

pemahaman lebih mendalam tentang proses adopsi teknologi dalam kondisi geografis yang 

unik. Dengan mempertimbangkan karakteristik khusus wilayah kepulauan dan UMKM lokal, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori adopsi teknologi yang lebih kontekstual. 

Hal ini tidak hanya memperkaya pemahaman akademik, tetapi juga sebagai dasar kuat untuk 
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penelitian selanjutnya tentang transformasi digital UMKM di wilayah dengan karakteristik 

serupa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa kreativitas, inovasi, persepsi manfaat, dan 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi 

ekonomi digital UMKM di Kota Samarinda. Persepsi kemudahan penggunaan merupakan 

faktor yang paling dominan dalam mendorong adopsi ekonomi digital, diikuti oleh 

persepsi manfaat, kreativitas, dan inovasi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa adopsi 

ekonomi digital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM serta 

berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan faktor-faktor determinan adopsi 

dengan kinerja usaha. Temuan tersebut menegaskan bahwa digitalisasi tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen teknologi, tetapi juga sebagai mekanisme penciptaan nilai 

tambah yang mampu meningkatkan daya saing UMKM. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur adopsi 

teknologi dengan mengintegrasikan Diffusion of Innovation Theory (DOI), the Technology 

Acceptance Model (TAM), dan the Value Added Model (VAM) dalam satu kerangka 

analisis. Kebaruan penelitian terletak pada pengembangan model adopsi ekonomi digital 

UMKM yang menghubungkan faktor kreatif (kreativitas dan inovasi) serta faktor 

perseptual (persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan) dalam menjelaskan 

proses penciptaan nilai dan peningkatan kinerja UMKM melalui adopsi ekonomi digital. 

Model ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai transformasi digital 

UMKM, khususnya pada konteks daerah penyangga Ibu Kota Nusantara.. 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan perlunya penguatan literasi digital, 

pendampingan berkelanjutan, serta penyediaan teknologi yang mudah digunakan dan 

memberikan manfaat nyata bagi pelaku UMKM. Pemerintah daerah, lembaga 

pendamping, dan penyedia platform digital perlu membangun ekosistem yang mendukung 

percepatan transformasi digital UMKM melalui kebijakan, pelatihan, akses pembiayaan, 

dan dukungan infrastruktur digital yang lebih inklusif. 

Penelitian ini terbatas pada UMKM di Kota Samarinda dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif sehingga belum sepenuhnya menangkap dinamika sosial dalam 

proses transformasi digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model ini 

pada wilayah yang lebih luas, memasukkan variabel kontekstual seperti dukungan regulasi, 

infrastruktur digital, dan akses pembiayaan, serta menggunakan pendekatan longitudinal 

atau mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

keberlanjutan adopsi ekonomi digital UMKM.. 
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